



Kota Surakarta sebagai salah satu kota besar Jawa Tengah yang berstatus 
sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dalam waktu belakangan ini mengalami 
perkembangan untuk mendukung status kotanya yang menjadi inti dari wilayah-
wilayah sekitarnya. Interaksi antara Kota Surakarta dengan wilayah pinggiran 
yang terhubung dengan jaringan jalan penghubung berdampak pada internal 
Kota Surakarta yaitu berupa kemacetan di setiap masuk dan dalam Kota 
Surakarta akibat semakin tingginya pergerakan dari wilayah pinggiran menuju 
dalam kota. Tingginya guna lahan di sepanjang jaringan jalan penghubung dari 
wilayah pinggiran ke dalam Kota Surakarta diakibatkan karena terdapat 
perubahan guna lahan yang dulunya mayoritas lahan pertanian sekarang 
menjadi lahan terbangun. Dengan adanya perubahan pada lahan sekitar jaringan 
jalan penghubung tersebut maka menimbulkan makin beragam penggunaan lahan 
wilayah pinggiran Kota Surakarta terutama di sekitar jaringan jalan 
penghubungnya dan berdampak pada makin besar dan beragamnya pergerakan 
yang ditimbulkan. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui kontribusi 
penggunaan lahan terhadap volume pergerakan sepanjang jaringan jalan 
penghubung wilayah pinggiran menuju Kota Surakarta. Berdasarkan isu-isu 
tersebut, maka masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kontribusi 
penggunaan lahan terhadap volume pergerakan sepanjang wilayah pinggiran 
menuju Kota Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. Kontribusi penggunaan lahan terhadap volume pergerakan diukur 
melalui jenis dan luasan guna lahan serta bangkitan-tarikan. Lalu setiap jaringan 
jalan penghubung dibedakan menjadi fungsi jalannya, kemudian setiap fungsi 
tersebut digeneralisasi sehingga terdapat karakteristik guna lahan didasarkan 
dari jenis guna lahannya. Lalu dibandingkan antara peringkat guna lahan serta 
volume pergerakannya. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa keberadaan 
guna lahan (sistem kegiatan) di sepanjang jaringan jalan penghubung wilayah 
pinggiran menuju Kota Surakarta menghasilkan pergerakan-pergerakan atau 
lalu lintas (sistem pergerakan) yang menambah beban jaringan jalan 
penghubung (sistem jaringan) tersebut akibat adanya pergerakan yang beragam 
dan didominasi oleh lahan terbangun yang memiliki aktivitas tinggi yang 
melibatkan banyak pergerakan akibat aktivitas tersebut dan tidak semua jenis 
guna lahan komersial mendominasi volume pergerakan. 
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Surakarta city is one of the biggest city in Central Java which is as ths center 
of National Activity; it develops as the main of the areas of the surrounded area. 
As the result, traffic jam within Surakarta city is the effect from the high 
intenseness of mobility from the coastal areas to Surakarta city which can be seen 
from the interaction between Surakarta city and the coastal areas. Moreover, the 
transformation of a land use from field area to contructed area causes a high 
intenseness to take advantage from the area through the road chain from the 
coastal areas to Surakarta city. Consequently, it makes higher and more diversity 
in the mobility from the area usage of the coastal areas. In addition, this research 
aims to comprehend the contribution of land use towards the mobility volume 
through road chain which connects coastal areas to Surakarta city. Based on 
these issues, the research problem is how the contribution of land use towards the 
mobility volume through road chain which connects coastal areas to Surakarta 
city. The research method is descriptive quantitative. It measures through the 
characteristic and the width of the land use; and also, trip generation. Moreover, 
it is differed by the function from each of the road chain, and then it is 
generalized by each function until there is characteristic from the land use based 
on the characters. Besides, it is also contrasted between the level of the area and 
the mobility volume. The research result is able to be seen that the existence of the 
land use (activity system) thorugh the road chain which connects the coastal 
areas to Surakarta city delivers mobilities or traffics (mobility system) which 
increases the burden of the road chain connector (chain activity); it is caused by 
the diversity mobility and the domination of the highly activity constructed area 
which involves more mobilites from the activity and not all the characteristic of 
comersiil land use dominates the mobility volume. 
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